2.1.

BAB 2
LANDASAN TECGRI PERSEDIAAN

Pengertian Persediaan

Di dalam penentuan persediaan (inventory) , harus diperhatikan dengan
seksama dan dilakukan secara berhati-hati karena hal ini merupakan salah
saty daerah keputusan yang riskan dalam mempelajari manajemen
persediaan. Keterlambatan pasckan dari bahan mentah (baku) akan
menghentikan produksi atau dapat pula berakibat adanya perubahan
jadwal produksi oleh perusshaan yang mengakibatkan peningkatan
ongkos produksi maupun terjadinya kekurangan produk jadi. Perlu juga
diketzhui bahwa kelebihan stok juga akan menyebabkan gangguan
seperti terjadinya kenaikan biaya penyimpanan bahan baku , pengawasan
terhadap tingkat kerusakan yang lebib tinggi, dll. Untuk mengatasi dua
permasalahan tersebut maka harus ditemukan tingkat keseimbangan
antara kekurangan dan kelebihan persediaan bahan baku dalam suatu
periode perencanaan yang cuﬁmp mengandung restko dan mengandung
unsur ketidakpastian. (menurut Indriye G, Agus M (1998))!

Persediaan sendiri dapat diartikan sebagai stok bahan yang
digunakan untuk memudahkan produkst atau untuk memuaskan
permintaan pelanggan. Secara khusus persedizan meliputi bahan baku,
barang dalam proses, dan barang jadi. Definisi persediaan di atas sangat
cocok dengan pandangan sistem operasi sebagal proses pengubahan dari

bahan baku menjadi barang jadi. { menunit Roger G Schroeder {1995))°
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Fungsi Persediazn

Persediaan membantu untuk memisahkan pemasok, produsen dan
konsumen. Persediaan juga mengizinkan pengadaan bahan baku dalam
ukuran lot ekonomis dan juga pengolahan bahan baku ini menjadi barang
jadi dalem jumiah yang lebih ekonomis. Di samping ity persediaan
bahan baku memisahkan pemasck bahan baku dari para pemakai bahan
baku. Persediaan barang jadi memisahkan konsumen dan produsen
barang jadi tersebut sedangkan persediaan dalam proses memisahkan

departemen-departemen yang ada di dalam pabrik. (menurut John E Biegel
(1992)y

Di samping penjelasan di atas mengenai fungsi persediaan
terdapat pula beberapa alasan mengapa perusahaan menentukan atau
mengadakan persediaan yang permanen, yaitu:

z. Produksi musiman

Yang dimaksud produksi musiman adalah produk yang
bersifat musim karena adanya periode pertumbuhan, jika
peruszhaan mengalami pengolahan ini, maka dibutuhkan

penyimpanan vang luas selama periode tertentit.

b. Permintaan vang tidak menentu
Yang dimaksud permintaan imi adalah suvatu permintaan
tentang produk yang sifat permintaannya sangat bervariasi,
berfluktuasi schingga diperlukan tambahan persediaan guna

memenuht permintaan yang banyak.
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¢. Pemeraman
Vang dimaksud pemeraman adalah terjadinya penshanan
beberapa jemis produk di gudang. Produk im ditahan untuk
jangka waktu tertentu sehingga harus dipertimbangkan

penentuan jumlah waktu persediaan.

d. Untuk berlindung dari ketidakpastian
Dalam sistem persediaan terdapat ketidakpastian dalam
pemasckan, perminiaan dan tenggang waktu pesanan. Stok
pengaman dipertahankan dalam persediaan untuk berlindung

dari ketidakpastian tersebut.

e. Untuk memungkinkan produksi dan pembelian ekonomis
Sering lebih ekonomis memproduksi bahan dalam jumlah
yang besar. Dalam kasus ini , sejumlah barang besar dapat
diproduksi dalam periode waktu yang pendek, dan kemudian
tidak ada produks: selanjutnya yang dilakukan sampai jumlah
tersebut habis. Hal ini membenkan kemungkinan untuk
menyebarkan biaya penyusutan (setup) mesin produkst atas
sejumlah besar satuan produksi.

Situasi yang sama berlaku umtuk pembelian bahan baku,
dikarenakan biaya pemesanan , potongan kuantims dan biaya

tramsportast terkadang lebih ekonomis untuk membeli dalam
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partai besar, walaupun sebagian dari jumlsh itu kemudian

tertahan dalam sediaan untuk penggunaan kemudian.

Struktur Biaya Persediaan

Banyak keputusan persoalan persediaan dapat dipecahkan dengan

penggunaan kriteria ekonomi. Namun, satu dari prasyarat yang paling

penting adalah suaty pemahaman tentang struktur biaya. Struktur biaya

nersediaan menggabungkan empat tipe biaya :

1.

Biaya satuan produksi (item cost). Biaya int merupakan biaya
membeli atau memprodukst satuan barang sedizan secara individu
Biaya satuan barang ini biasanya diungkapkan sebagai suatu biaya per

unit yang digandakan oleh kuantitas vang diperoleh atau diproduksi.

Biaya pemesanan {ovdering cost). Biaya pemesanan dihubungkan
dengan pemesznan suatu tumpukan atau partai dari satuan-satuan
barang. Biava pemesanan tidak tergantung pada jumlah satuan vang
dipesan, biaya ini dibebankan ke seluruh tumpukan. Biaya ini
termasuk pengetikan pesanan pembelian, pengiriman pesan, biaya

pengangkutan, biaya pengiriman, dan seterusnya.

Biaya pengadaan atau penyimpanan (carrying or holding cost).
Biaya pengadasn atau penyimpanan berhubungan dengan
penyimpanan satu-satuan barang dalam sediaan untuk suatu periode

waktu. Biaya penyimpanan secara khusus dibebankan sebagai suatu



persentase dari nilai biaya per unit waktu. Biaya pengadaan biasanya
terdiri deri tiga komponer, yaitu:

a. DBiaya modal
Modal yang ditanamkan dalam suatu sediaan merupakan suatu
biaya dari peluang yang hilang untuk investasi lain, karena
biaya tersebut tidak dapat digunakan untuk maksud lainnya.

b. Biaya penyimpanan
Biaya ini mencakup biaya variabel, asuransi dan pajak. Dalam
beberapa kasus, sebagian dari biaya penymmpanan adalabh
tetap, misalnya, jika suatu pudang dimiliki dan tidak dapat
digunakan untuk maksud lain Biayé tetap demikian
seharusnya tidak dimasukkan dalam biava penyimpanan
sediaan. |

¢. Biaya keusangan, kemerosotan dan kehilangan
Biaya keusangan harus ditempatkan ke satuan-satuan barang
yang memiliki misikc tinggi untuk menjadi usang, semakin
tinggi risiko untuk menjadi usang, semakin tingpi biaya.
Produk —produk yang mudah rusak harus dibebani dengan
biaya kemerosotan jika satuan barang merosct sepanjang
waktu. Biaya kehilangan memasukkan biaya kecurian yang

dikaitkan dengan penyimpanan satuan-satuan dalam sediaan.
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4. Biaya kehabisan stok (stockout cost).
Biaya kechabisan stok mencerminkan konsekuensi ckonomi atas
habisnya stok yang mungkin terjadi bila satuap barang yang dipesan
belum dipenuhi untuk pelanggan dan pelanggan menunggu tibanya
bahan , atau dapat pula adanya penjualan hilang jika bahan tidak
dimiliki. Dari kedua kemungkinan tersebut , perusahaan akan
mendapat kerugian pama baik (goodwill) dan kehilangan laba dan

penjualan.

Dari keempat jenis biaya di atas, biaya kehabisan stok merupakan
braya tersulit untuk diestimasi. Estimasi dapat didasarkan pada konsep
laba yang hilang, namun dalam praktek persoalan ini sering ditangani
secara tidak langsung melalui penetapan spesifikasi suatu tingkat risiko

kehabisan stok yang dapat diterima.

Tipe Permintaan

Perbedaan penting dalam manajemen persediaan adalah apakah
tipe dari permintaan tersebut. Tipe dari permintaan dapat dibedakan
menjadi dua , yaitu permintaan bebas dan permintaan tidak bebas.
Permintaan bebas dipengaruhi cleh keondist pasar di fuar kendali fungsi
operasi ; oleh sebab itu permintaan tersebut bebas dart fungsi operasi.
Persediaan barang jadi dan sukv cadang uniuk penggantian biasanya
memiliki permintaan yang bebas. Permintaan tidak bebas terkait dengan

permintaan untuk satuan barang lain dan tidak secara bebas ditentukan
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oleh pasar. Jika produk-produk dibentuk dari komponen dan rakitan,
permintaan akan komponen ini bergantung pada permintaan produk
akhir.

Permintaan bebas dan tidak bebas menunjukkan pola pemakaian
atau penmintasn yang sangat berbeda. Permintaan bebas tunduk pada
kekuatan bebas, sehingga sering menunjukkan pola yang tetap. Selain itu,
permintazn bebas juga menanggapi pengaruh-pengartuh acak yang
biasanya berasal dari preferensi pelanggan yang sangat beragam.
Sebaliknya, permintaan tidak bebas menunjukkan suatu pola turun naik
yang tidak lancar karena produksi secara kbusus dijadwalkan dalam
partai-partzi. Sejumlah bagian atau komponen diperlukan apabila suatu
partai dibuat ; kemudian tidak ada bagian yang diperlukan sampal partai
berikutaya dibuat.

Pola permintaan yang berbeda memeriukan pendekatan
manajemen sediaan yang berbeda pula. Untuk permintaan bebas, filosofi
penambahan  wang (replenishment) adalah cocok. Pada saat stok
digunakan , sediaan diist kembalt agar bahan-bahan di tangan tetap
dimiitki untuk pelenggan. Jadi, apabila sediaan mulal habis, suatu
pemesanan dipacu untuk menambah bahan dan sediaan ditambah
kembali.

Untuk satuan-satuan barang perminiaan tidak bebas, digunakan
filosofi kebutuhan. Jumiah stok yang dipesan didasarkan pada kebutuhan
satuan-satuan pada tingkatan lebih tinggi. Jika salzh satunya mulai habis,

tambahan bahan baku atau sediaan barang dalam proses tidak dipesan.
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Lebih banyak bahan dipesan hanya jika diperlukan oleh kebutuhan untuk

satuan-satuan barang tingkat lebih tingei lainnya atau satuan-satuan akhir.

Metode Pengendalian Persediaan

Dalam membeli atau mengolah suatu produk, terdapat elemen-elemen
biaya tertentu yang dikombinasikan untuk memperoleh biaya yang
rendah. Masalah yang perlu dipertimbangkan dalam hal mi adalah
bagaimana mengendalikan kuantitas (unit) bahan yang diolah atau dibeli
sebagai suatu bagian (Jumlah lot) sehingga seluruh biaya yang terkait
dengan pengolahan atau pembelian menjadi mintmum.

Pada umumnya penvelesaian masalah ukuran lot ekonomis
tergantung pada keadaan penambahan persediaan. Penambahan
persediaan dapat terjadi sesegera mungkin atau terjadi pada waktu yang
terbatas. Masalah perambahan adalah hal yang perlu dipertimbangkan
untuk menjadi pertimbangan pertama.

Penulis dalam uraian mengenai metode pengendalian persediaan
akan membahas beberapa metode , diantaranya adalah:

f. Eeconomie Order Quantity
Meodel ini dikembangkan dengan asumsi bahwa permintaan
diketahui secara pasti, konstan sepanjang waktu |, dan bahwa
pemesanan dibuat dan diterima seketika itu juga sehingga tidak ada
kekurangan vang terjadi, bahan dipesan atau diproduksi dalam suatu

partai satuan barang merupakan produk tunggal; tidak ada interaksi
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dengan produk lain. (Asumsi-asumsi Ini akan menjadi lebih dapat
dimengerti sejalan dengan dikembangkannya model tersebut).
Berdasarkan asumsi-asumsi ini, tingkat sediaan sepanjang
waktu diperlihatkan dalam gambar 2.1 di bawah ini. Pada gambar
terlihat adanya suatu pola permintaan sepertt “gigi gergaii” (saw
tooth) yang sempurna, karena permintaan adalah konstan dan satuan-

satuan barang dipesan dalam ukuran partai yang tetap.

Interval pesanan
4G—

ANY; \ \ \\: fingkat sediaan

b\ rata-rata

Waktu

Gambar 2.1. Gambar tingkat sediaan EOQ....menurut Roger G. Schroeder (1995)°

Dalem memilih ukuran partai, ada suatu “irade off” antara
frekuensi pemesanan dan tingkat sediaan. Partai kecil akan mengarah
ke pemesanan ulang yang sering tetapi tingkat sediaan rata-rata yang
rendah. Jika partai vang lebik besar dipesan, frekuensi pemesanan
akan berkurang tetapi lebih banvak sediaan azkan diadakan. “Trade
off” antara frekuensi pemesanan dan tingkat sediaan dapat disajikan

melaiui persamaan matematis sbb:
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Biaya pemesanan per tahun= 5D
Q

dimana:

D : tingkat permintaan, unit per tahun

S : biaya per pesanan

C : biaya unit

i : tingkat “bunga” pengadaan ( dalam bentuk persentase per

tahun)
(@ : ukuran partai, unit

TC : total biaya pemesanan ditambah biaya pengadaan, per tabun
Biaya pengadaan per tahun =1CQ
2

Tota! biaya per tahun = 8D + 1CQ
Q 2
Kemudian untuk mencari biaya minimum dari total biaya per

tahun maka dapat ditentukan pula kuantitas pesanan ekonomis :

Q= /28D

iC
... menurut Fogarty,Blackstone,Hoffman (1991)*
Rumus EQQ di atas memiliki banvak kelemahan, diantaranya
adalah permintaan diasumsikan konstan, sedangkan dalam banyak
sifuasi yang nyata permintaan bervariasi; biaya unit diasumsikan

konstan, tetapi dalam prakieknya sering ada potongan kuantitas



untuk permbelian besar; bahan dalam partai diasumsikan semuanya
sekali terima, tetapi di dalam beberapa kasus bahan akan ditempatkan

datam sediaan secara kontinyu selama diproduksi, dli.

Sistem Telaah Kontinyu

Sistem ini merupakan kelapjutan dari model EOQ namun dalam
sistem ini permintaannya acak dan tidak konstan serta dalam sistem
ini dapat pula terjadi kehabisan stock.

Dalam kerja sediaan, keputusan untuk memesan ulang stok
didasarkan pada total yang ada di tangan ditarmbah kuantitas pesanan.
Bahan yang dipesan diperhitungkan sama dengan yang ada di tangan
untuk keputusan pemesanan ulang karena baban atas pesanan
dijadwalkan untuk sampai, sekalipun tidak banyak lagi vyang
dilakukan.

Dalam sistem int pula, posisi stok dimonitor sesudah setiap
transaksi. Jika posisi stok turun sampai titik pesanan yang ditentukan
sebelumnya , kuantitas pesanan tetap ditempatkan dalam pesanan.
Karena kuantitas pesanan tetap, maka waktu antara pesanan-pesanan
akan bervariasi,. Bergantung pada sifat acak permintaan.

Defint formal dari aturan sistem ini adalah: secara terus
menerus menelaah posisi stok (yang ada di tangan ditambah yang
dipesan). Jika posisi stok turun sampai titik pesanan ulang R, suatu

kuantitas tetap Q@ dipesan.
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Grafik operasi sistem ini diperlihatkan dalam gambar 2.2 di

bawsah ini:

Stok di
Tangan

R \
AN

N
R

Walktu
( R = titik pemesanan ulang ; Q = kuantitas pesanan ; L = lead time )
Gambar 2.2. Gambar sistem telaah kontinyu

...menurut Roger G.Schroeder (1995)

Sistem ini secara keseluruhan ditentukan oleh dua parameter
Q dan R. Dalam praktek, parameter ini disusun dengan menggunakan
asumst tertentu yang disederhanakan. Nilai ( ditetapkan sama dengan
nilai EOQ . Namun penggunaan rumus EOQ untuk Q adalah suatu
penaksiran beralasan vang tersedia sehingga permintaan bukanlah
sangat tidak pasti. Nilai dari R dapat didasarkan atas biaya kehabisan
stok atau kemungkinan kehabisan stok.

Istilah yang luas digunakan dalam manajemen sediaan adalah
tinglkat pelayanan. Jadi tingkat pelayanan 100 persen menunjukkan
pemenuhan semua permintaan pelanggan dari sediaan. Persentase
kehabisan stok sama dengan 100 dikurang tingkat pelayanan. Ada
beberapa pengertian yang berbeda untuk mengekspresikan tingkat

pelayanan , namun masing-masing definisi tersebut akan mengarah ke
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titik pemesanan ulang yang berbeda. Salah satu pengertian tingkat
pelayanan adalah probabilitas bahwa semua pesanan akan dipenshi
dari stok sepanjang tenggang waktu pesanan penambahan ulang dari
satu siklus pemesanan ulang. Karena titik pemesanan ulang biasanya
tebih besar dari nol, beralasan untuk mengasumsikan babwa sistem
tidak berjalan menyimpang dari stek kecuali pesanan telah
ditempatkan; satu-satunya risiko kehabisan stok adalah sepanjang
tenggang waktu penambahan ulang.

Gambar 2.3 memperlihatkan suatu distribusi probabilitas
tertentu tentang permintaan sepanjang tenggang waktu pemesanan.
Titik pemesanan ulang dalam gambar ditetapkan secara cukup tinggi
untuk mengurangi probabilitas kekurangan stok sampai tingkat
tertentu yang diinginkan. Titik pemesanan ulang didefinisikan
sebagai berikut :

R=m+s

dimana: R = titik pemesanan uiang
m = permintaan rata-rata sepanjang tenggang waktu
pemesanarn
s = stok pengaman
Kita dapat menyatakan stok pengaman sebagai:
s =za
dimana: z = faktor pengaman

o = penyimpangan standar dari permintaan melebihi
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tengpang wakiu
Maka perumusan titik pemesanan ulang dapat diubah menjadi:
R=m+zg

" probabilitas tingkat
pelavanan

probabilitas
. kphahisan siok

Frakuens

fr—5~—1

Parminfaan sepanjang lsngasng wakly pesansn

Gambar 2.3. Distribusi probabilitas dari permintaan sepanjang, waktu

... menurut Roger G.Scaroeder (1995)

Jadi tittk pemesanan ulang ditetapkan sama dengan
permintaan rata-raia sepanjang tenggang waktu pemesanan m
ditambah sejumiah tertentue penyimpangan standar untuk melindungi
dari kehabisan stok. Dengan mengendatlikan z , jumlah penyimpangan
standar yang digunakan, maka dapat dikendalikan tidak hanya titik
pemesanan ulang tetapi juga fingkat pelayanan. Nilai yang tinggi dari
z akan menghasilkan tittk pemesanan ulang dan tingkat pelayanan
yang tinggi. Distribusi vang digambar pada gambar 2.3 adalah
distribusi nonmal karena distribust 1 agak realistik untuk digunakan

dalam banyak perscalan sediaan permintaarn.
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3. Sistem Telaak Berlala
Dalam sistem ini, seperti halnya dengan sistem telaah komiinyu
sernua asumsi dalam EOQ digunakan kecuali permintaan konstan dan
tidak ada pengaruh kehabisan stok, akan tetap berlaku.

Dalam sistem imi telaah berkala ini, posisi stok ditelazh pada
interval yang tetap tingkat target ditetapkan untuk menutupi
permintaan sampal telaah berkala selapjutnya ditambah tenggang
wak{u penginman pesanan. Kuantitas variabel yang dipesan
bergantung pada berapa banyak yang diperlukan untuk membawa
posisi stok agar mencapal target. Sistem telaah berkala sering disebut
dengan sistem interval tetap atau sistem periode pesanan tetap.

Definisi formal tentang aturan sistem ini mengikuti: telaab
posisi stok (ditangan ditambah pesanan ) pada interval berkala tetap.
Suatu jumlah yang sama dengan sediaan target T dikurangi dengan
posisi stok dipesan sesudah setiap telaah,

Suatu grafik dari operast sistem ini diperlihatkan dalam
gambar 2.4. Posisi stok turun atas dasar yang tidak feratur sampai
waktu telaah berkala tetap dicapai. Pada waktu target tersebut,
kuantitas dipesan untuk membawa posisi stok mencapai tingkat
target. Pesanan sampal kemudian, sesudah suatu tenggang waktu
pesanan L; kemudian siklus pemanfaatan, pemesanan ulang , dan stok
diterima berulang.

Sistem im berfungsi dalam suatu cara yang sangat berbeda

dengan sistem telaah kontinyu karena (1) sistem ini tidak memiliki




tittk pemesanan ulang tetapi lebth merupakan suatu target persediaan;
(2) tidak memiliki pula kuantitas pesanan ckonomis, karena kuantitas
bervariasi sesual dengan permintaan; dan (3} dalam sistem ini ,
interval pesanan adalah tetap, bukan kuantitas pesanan.

Sistem ini secara keseluruhan ditentukan oleh dua parameter,
P dan T. Suatu penaksiran terhadap nilai optimal dari P dapat dibuat
dengan menggunakan rumus EOQ . Karena P adalah waktu antara
pesanan, maka P berhubungan dengan EOQ sebgaia berikut:

P=qQD=1 /208 =_ /28
DV iC iCD

.....menurut Roger G.Schroeder {(1995)

B 7
{ A
% \\\
Sedia Q Q
di tangan
W

v
I * L
R M e
[ P — P B @ — P—p

Waktu
Gambar 2.4, Gambar sistem telaah berkala

..... Menurut Roger G.Schroeder {1995)
Target tingkat sediaan dapat diterapkan dengan suato tingkat
pelayanan yang tertentu. Dalam kasus ini target sedizan ditetapkan
cukup tinggi untuk memenuhi permiﬁtaan sepamjang target waktu

pemesanan ditambah pericde telagh . Jaminan waktu ini diperfukan
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karena stok tidak akan dipesan lagi sampai periode telaah berikutnya,
dan stok skan membutuhkan tenggang waktu pesanan sampat
kedatangannyz. Untuk mencapal tingkat peia}yana,n yang tertentu,
permintaan harus dipenuhi sepanjang waktu P+l pada tingkat rata-
rata ditembah suatu stok pengaman. Jadi :

T=m +5
dimana: T = target tingkat sediaan

>

m’ = permintaan rata-rata selama P+L
s’ = stok pengaman

Stok pengaman harus ditetapkan cukup tinggi untuk menjamin
tingkat pelayanan vang diinginkan. Untuk stok pengaman terdapat
perumusan:

§ = zg
dimana ¢’ = penyimpangan standar selama P+L

z = faktor pengaman

Dengan mengendalikan z, maka dapat dikendalikan target sediaan dan
menghasilkan tingkat pelayanan vyang disediakan. Sistem ini
memerlukan lebih banyak stok pengaman daripada sistem telash
kontinya untuk tingkat pelayanan yang sama . Hal ini terjadi karena
sistem ini harus menyediakan pencakupan waktu selama P+L

sedangkan sistem telazh kontinyu harus berlindung dari kehabisan

stok hanya selama waktu L.
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Sistern Kendali Sediaan
Suatu sistemn kendali dapat dilzkukan secara manual atau secara
komputerisasi atau kombinasi dari keduanya. Sekarang ini banyak
sediaan dikomputerisasi, kecuali perusahaan-perusahaan dengan jumiah
satuan barang yang kecil atau safuan yang tidak mahal. Untuk kasus ini,
biaya dari komputerisasi mungkin lebih besar daripada manfaatnya.
Pada sistern kendali sistem sediaan yang modem, fungsi-fungsi
yang harus ditampilkan adaiah:
1. Perhitungan transaksi
2. Aturan keputusan sediaan
3. Pelaporan pengecualian
4, Peramalan
5. Pelaporan manajemen puncak
Dari fungsi-fungsi vang disebutkan di atas, dapat diketahut bahwa
sistem kendali yang baik seharusnya lebih dari hanya sekedar melakukan
pencatatan, tetapi harus menyediakan pula pengambilan keputusan
manajemen dan juga pengendalian tingkat sediaan.
Ada beberapa tipe sistem kendali sedizan yang digunakan.,
diantaranya ada empat (4) sistem khusus, yaitu:
1. Sistem lumbung tunggal
Delam sistem ini, lumbung atau rak diisi secara berkala. Contch
sistem ini adalah rak-rak toko eceran, tangki gas mobil dan tumbung
bagian kecil dalam pabrik. Sistem lumbung ini adalah sistem telaah

berkala. Ukuran dan lumbung adalzh target, dan sediaan dibeli
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sampai mencapai target secara berkala dengan mengisi lumbung itu.
Dalam tipe ini tidak dilakukan pencatatan dari setiap penerimaan atau
pengeluaran. Namun, pesanan pembelian biasanya disimpamn,
sehingga penggunaan antara dua perhitungan fisik dari sediaan dapat
ditentukan.

Sistem dua lumburg

Sistem ini merupakan sistem telash kontinyu dimana dalam tipe imt
stok dijaga agar pada saat terjadi kekurangan bahan baku dalam
produksi maka proses dalam berjalan terus dengan mengirimkan stok
tersebut ke bagian produksi dan pada saat tertentu dilakukan
pemesanan ulang. Aspek pencatatan sistem ini sama dengan sistem
satu lumbung,

Sisterm arsip kartu

Dengan sistem ini, arsip kartu biasanya berisikan satu kartu untuk
setiap satuan sediaan dijaga. Jika satuan dijual, kartu vyang
bersesuaian ditempatkan dan diperbaharui. Sama halnya, kartu-kartu
diperbaharui jika bahan baru diterima. Kartu-kartv ini juga mungkin
berisi aturan keputusan untuk sistem telaah berkala maupun sistem
telaah kontinyu. Sistem arsip kartu mungkin cocok untuk sediaan-
sediaan kecil dengan tidak terlalu banyak transaksi.

Sistem komputerisasi

Pencatatan penyimpanan yang dapat dibaca komputer ditegaskan
untuk setiap satuan barang ‘Transaksi-transaksi dicatat jika satan

barang dikeluarkan atau diterima. Komputer menerapkan aturan
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keputusan sistem telaah berkala dan kontinyu, meramaikan
permintaan dan memenitor kinerja sistem sediaan,. Sistem komputer
mengurangt  kegiatan klerikal dan juga menyediakan kendali

manajemen sediaan yang lebih baik.

Pilihan dari keempat sistem ini tergantung pada biaya dan
manfaat relatif. Secara umum dikatakan, rasio biaya-manfaat untuk
sediaan besar dan menengah menguntungkan dengan komputer.
Dengan kehadiran komputer personal, bahkan banyak sistem sediaan

yang kecil dapat dikomputerisasi secara ekonomis.





